
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wilayah Leppangan pada mulanya merupakan 

Leppangan tidak berdiri sebagai desa tersendiri, 

melainkan merupakan kawasan yang berada 

Oleh karena itu, pada masa tersebut tidak 

dikenal adanya desa-desa kecil yang secara 

khusus bernama Leppangan di wilayah bawah. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 

permukiman ke wilayah yang lebih rendah, 

sebagian penduduk kemudian membawa serta 

penamaan Leppangan ke daerah bawah. Proses 

ini menyebabkan terbentuknya desa baru yang 

kemudian dikenal sebagai Desa Leppangan. 

Namun demikian, dalam pemahaman 

masyarakat adat, Leppangan yang berada di 



wilayah bawah sesungguhnya bukanlah 

Leppangan dalam pengertian awal. Leppangan 

yang asli secara historis berada di wilayah 

dikenal berada di sebelah TK. 

Dengan demikian, penamaan Leppangan di 

wilayah bawah merupakan bentuk reproduksi 

nama tempat yang mengikuti perpindahan 

penduduk dari pusat awal permukiman. Secara 

historis, pusat Leppangan yang asli tetap berada 

 

Dalam praktik adat, Leppangan juga memiliki 

fungsi penting sebagai tempat singgah para 

pendatang. Setiap orang yang datang dari luar 

wilayah diwajibkan melapor terlebih dahulu di 

Leppangan apabila hendak melanjutkan 

bagian dari tata krama adat dan sistem 

pangngadereng yang berlaku. 

a dan 

pusat Kerajaan Sendana. Wilayah ini berfungsi 

sebagai pusat pemerintahan, adat, dan sejarah 

kerajaan. Oleh karena itu, setiap pendatang 

prosedur pelaporan di Leppangan sebagai 



bentuk penghormatan terhadap tatanan adat 

kerajaan. 

dan Leppangan tidak hanya bersifat geografis, 

tetapi juga mencerminkan relasi historis, 

administratif, dan simbolik dalam struktur sosial 

dan politik Kerajaan Sendana.. 

 

 


